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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wanita itu makhluk istimewa, setidaknya begitulah pandangan para
kaum pria. Keistimewaan wanita dapat dilihat dari beberapa aspek yang
unik: kelembutannya, keibuannya, kegenitannya, dan sifat-sifat lain yang
terkadang sulit ditebak. Pantas bila Shakespeare berujar, “semakin kenal
aku seorang wanita, semakin gtak mengertilah aku akan dia”. Karena
wanita dianggap makhluk istimewa, orang-orang pun mengembangkan
berbagai kajian mengenai wanita (womens studies), seperti sejarah
pergerakan wanita, sosiologi wanita, psikologi wanita, komunikasi wanita

dsb.!

Sejak awalnya kegiatan jurnalistik (baik cetak maupun elektronik)
selalu didominasi pria. Beberapa pakar menyebut jurnalistik ini sebagai
jurnalistik maskulin yang menggunakan pandangan dan subjektifitas pria
untuk meneropong wanita. Pantaslah bila sampul majalah-majalah umum
banyak dihiasi dengan gambar wanita. Banyak produk atau jasa yang
mengiklankan seperti mobil, motor, dan celana jeans dalam majalah dan

surat kabar juga dihiasi dengan sosok wanita cantik dengan dada dan atau

! Deddy Mulyana, Nuansa-Nuansa Komuniasi, Meneropong Politik dan Budaya Komunikasu
Masyarakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), p.22.
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paha yang terbuka. Menurut perkiraan, 90% periklanan memanfaakan
wanita sebagai model iklannya. Bahkan wanita menduduki posisi sekunder
juga tampak dalam jurnalistik televisi. Seperti juga jumlah karyawan pria
yang mengelola penerbit surat kabar atau majalah, jumlah karyawan pria
yang Mengelola siaran televisi lebih banyak dari pada karyawan
wanitanya. *

Dalam majalah-majalah yang saat ini semakin berpotensi
menampilkan ke eksistensiannya dalam dunia jurnalistik, dewasa ini
semakin banyak juga majalah islam yang menggunakan perempuan
muslimah sebagai model iklan atau model majalah mereka, terlebih
sebagai cover dalam setiap tampilan majalah mereka. Seperti majalah
paras, majalah islam yang menampilkan sosok perempuan-perempuan
muslimah masa kini yang semakin modern dan semakin maju dalam ke
eksistensiannya dibidang apapun. Semakin banyaknya majalah Islam yang
menampilkan sosok perempuan dengan tampilan tubuhnya yang tertutup
rapih tanpa mengurangi gaya atau fashion mereka. Sehingga menampilkan
identitas perempuan muslimah sekarang, yang membuat pencitraan di
masyarakat bahwa perempuan muslimah juga mampu bersaing dengan
perempuan ideal bak supermodel dengan pakaian seksi dalam segi

berpenampilan, pendidikan, sosial, dil.

2 Mulyana, Nuansa-nuansa komunikasi..., p. 157.
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Di tengah sengitntya persaingan memperebutkan uang periklanan
dan perhatian publik, media telah mengembahngkan dan berbagi sejumlah
peran.

Sebagai media informasi, radio, dan televisi unggul dalam
menyampaikan berita sevara dini yang dilengkapi dengan ulasan perjelas.
Celah inilah yang kemudian diisi oleh koran. Seringklali koran yang
kebanyakan mengandung bujukan kepada pembaca untuk mengambil
sikap tertentu. Pendekatan dalam artikel-artikel pelayanan publik itu
bermacam-macam, demikian pula dengan topiknya. Dalam artikel-artikel
pelayanan publik itulah majalah membujuk para pembacanya.

Kehadiran media massa bukan saja menghilangkan perasaan, ia
pun menumbuhkan perasaan tertentu. Kita memiliki perasaan positif atau
negatif pada media tertentu. Tumbuhnya perasaan senang atau percaya
pada media massa tertentu mungkin erat kaitannya dengan pengalaman
individu bersama media massa tersebut, boleh jadi faktor isi pesan mula-
mula amat berpengaruh, tetapi kemudian jenis media itu yang
diperhatikan, apa pun yang disiarkan. Citra adalah peta anda tentang
dunia. Tanpa citra anda akan selalu berasa dalam suasana yang tidak pasti.

Citra adalah gambaran tentang realitas. Citra adalah dunia menurut

* Rivers,at,al. Media Massa..., pp. 240-241.
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persepsi kita. Walper Lippman (1965) menyebutkan “picture in our
head”.*

Citra berkaitan dengan suatu penilaian, tanggapan, opini,
kepercayaan publik, asosiasi atau simbol-simbol tertentu terhadap bentuk
pelayanan, nama perusahaan, dan merek produk atau jasa dari pihak
publiki sebagai khalayak sasarannya (Ruslam, 2004: 74). Citra adalah
cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan, memberikan
banyak hal, sehingga kedalamannya pun terbatas. Celah ini lalu diisi oleh
majalh. Majalah acapkali sengaja meliput sesuatu yang diberitakan oleh
media siaran secara lebih panjang lebar. Hal ini juga menandakan bahwa
peran media sebagai penafsir informasi sama pentingnya sebagai
penyampai informasi. °

Dewasa ini media massa menjadi sebuah konteks sosial yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hati salah satunya melalui
majalah. Peran media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan
negara-bangsa modern bisa hadir tanpa keberadaanya. Selama berabad-
abad media cetak menjadi satu-satu nya alat pertukaran dan penyebaran

informas, gagasan, dan hiburan, yang sekarang ini dilayani oleh aneka

* Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), pp. 222-
223.

> William L. Rivers, et al., Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta: Kencana, 2003),
pp. 228-229.
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media komunikasi. Selain menjadi alat utama untuk mempertemukan para
pembeli dan penjual. ©

Media dilihat sebagai sesuatu yang memberikan resep ketimbang
netral dalam menggambarkan perempuan, dan dilukiskan oleh sebagian
manipulator atau perekayasa suatu citra yang harus dipatuhi oleh kaum
perempuan. Citra perempuan itu dimanipulasi, media memang
memanipulasi gambaran tentang bagaimana seharusnya perempuan itu,
gambar apa pun yang diperoleh mengenai perempuan melalui media pada
dasarnya memberi pesan kepada perempuan bahwa seharusnya terlihat
seperti itu.’

Pandangan islam tidak pelak lagi, keterjebakan kaum wanita
dalam ‘kodrat’ mereka selama ini yang telah mereka pelajari dalam
sosialisasi awal mereka dalam keluarga dan lingkungan mereka
diperteguh oleh media massa, termasuk iklan dan majalah. Dalam
memandanf dan memperlakukan wanita iklan di media bersikap paradoks.
Islam mengajarkan, sebagaimana tertuiang dalam banyak ayat Al-Quran
dan banyak hadist Nasi, bahwa wanita adalah makhluk Allah yang
kualitasnya, seperti hal nya pria, bukan terletak pada fisiknya atau
kemampuannya untuk memuaskan pria, melainkan pada ketakwaannya.

Dalam ayat-ayat memerintahkan wanita untuk menutup aurat (An

® Rivers, et al., Media Massa..., p. 17.
’ Deddy Mulyana, dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remnaja
Rosdakarya, 2008), p. 317.
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Nuur:31, Al Ahab: 59), Allah memandang wanita sebagai manusia yang
diperlakukan secara serius. Secara implisit kedua ayat itu mengisyaratkan
bahwa nilau mereka bukan terletak pada penampilan fisik mereka,
melainkan pada kata-kata, gagasan-gagasan, dan kebajikan-kebajikan
mereka®

Jika pada masa lalu, media massa cenderung disalahkan karena
efek yang ditimbulkan atau objektifitas beritanya yang diraguikan, maka
dewasa ini muncul pengertian yang lebih baik terhadap media massa.
Secara bertahap, perhatian juga diberikan kepada isi media massa yang
bersifat nonberita, seperti drama, musik, dan hiburan. Organisasi media,
dimana isi pesan media dibuat memiliki peran penting sebagai
penghubung dalam proses mediasi yang digunakan masyarakat untuk

membahas dan mengembangkan dirinya. °

B. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, maka penulis membatasi kajian skripsi ini pada majalah paras
terhadap pencitraan perempuan muslimnah. Pencitraan yang dimaksud
adalah sebuah kesan, image, yang sengaja diciptakan terhadap perempuan

muslimah dari sisi kecantikan, sisi agama dan keluarga, dan dalam sisi

® Mulyana, Nuansa-nuansa..., pp. 160-161.
° Morissan, et al, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesoa, 2010), p. 42.
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karir. Dalam penelitian ini penulia mengambil data edisi bulanan, yaitu dari

edisi bulan Oktober 2014 sampai edisi bulan Maret 2015.

C. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan
beberapa masalah yang harus diteliti yaitu:
1. Bagaimana citra perempuan muslimah dari sisi kecantikan pada
majalah paras?
2. Bagaimana citra perempuan muslimah dari sisi karir pada majalah
paras?
3. Bagaimana citra perempuan muslimah dari sisi agama pada

majalah paras?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mempunyai tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui citra perempuan muslimah dari sisi kecantikan
pada majalah paras.
2. Untuk mengetahui citra perempuan muslimah dari sisi karir pada
majalah paras.
3. Untuk mengetahui citra perempuan muslimah dari sisi agama pada

majalah paras.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis isi (content analysis). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bersifat interpretif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak
metode, dalam menelaah masalah penelitiannya. Penggunaan metode ini
sering disebut triangulasi, dimaksudkan agar peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif (holistik) mengenai fenomena yang ia
teliti.

Peneliti kualitatif menggunakan konsep kealamiahan (kecermatan,
kelengkapan, atau orisinalitas) data, yakni kesesuaian antara apa yang
mereka rekam sebagai data atau apa yang sebenarnya terjadi di lapangan.
Hanya lewat wawancara yang mendalam dan pengamatan berperanserta
yang intensif Kkita dapat merekam data sealamiah mungkin, dengan
melukiskan apa yang subjek penelitian alami, pikirkan, dan rasakan.™

Metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu tekhnik
sistematika untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu
alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang
terbuka dari komunikatir yang dipilih(Budd, 1967:2). Sedangkanm
menurut Berelson (1952), yang kemudian diikuti oleh Kerlinger (1986),

analisis isi didefinisikan sebagai suatu metode nuntuk mempelajari dan

' Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian..., p. 15.
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menganalisis komunikasiu secara sistematik, objektif, dan kuantitatif

terhadap pesan yang tampak (Wimmer & Dominick 2000:135).™

1. Subjek dan Objek penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah majalah paras, sedangkan yang
menjadi objek penelitian ini adalah pencitraan terhadap perempuan
muslimah dari sisi penampilan, sisi agama, dan sisi karir yang ditampilan
oleh majalah paras dari edisi bulan oktober 2014 sampai februari 2015.
2. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan penulis adalah
analisis isi atau content analysis. Ada beberapa tahapan penelitian analisis
isi:

1. Menentukan permasalahan. Sebagaimana penelitian sosial lainnya,
analisis isi juga dimulai dengan menentukan permasalahan.
Permasalahan merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian.
Dalam  menentukan  permasalahan,  hendaknya  peneliti
mengungkapkan terlebih dahuku konteks atau latar belakang
mengapa permasalahan itu muncul.

2. Menyusun kerangka pemikiran, sebelum mengumpulkan data,
peneliti diharapkan telah mampu merumuskan gejala atau

permasalahn yang akan diteliti. Dengan kata lain peneliti telah

1 Bagong Suryanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2007), p. 126.
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mengemukakan conceptual definitions terlebih dahulu terhadap
gejala yang akan diteliti, tingkatan konseptualisasi permasalah ini
tentu tergantung pada sifat peneliti.

3. Menyusun perangkat metodologi. Setelah penyusunan kerangka
pemikiran (atau kerangka konsep bila penelitiannya deskriptif dan
kerangka teori bila penelitiaanya bersifat ekspalantif).

4. Analisis data. Merupakan analisis terhadap data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti melalui metode yang sudah ditentukan.
Untuk penelitian analisis isi yang bersifat eksplanatif, yang bertolak
pada suatu hipotesis maka bagian ini merupakan tahap di mana si
peneliti melakukan pengujian statistical hypothesis dan research
hypothesis.

5. Interpretasi data. Merupakan interpretasi terhadap hasil analisis
data. Pada bagian ini si peneliti mendiskusikan hasil analisa data,
melalui interprestasi terhadap hasil analisis data, dengan
menggunakan kerangka pemikiran atau kerangka teori yang semula
telah ditetapkan.*?

3. Teknik pengumpulan data:

a) Pengambilan sampel sebanyak 7 dari jumlah populasi 15 yang
ada di majalah paras edisi bulan oktober 2014 sampat Maret

2015, mengenaik sisi kecantikan, karir, dan agama.

12 Bagong Suryanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial..., pp. 129-131.
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Data Sampel Majalah Paras Mengenai Kecantikan, Karir, dan

11

Agama.

No Penulis Tema Edisi
Teks

1 Windya Cantik itu putih? Salah ! Desember
Novita 2015

2 Windya Khasiat buah merah dari Maret
Novita Papua 2015

3 Windya Meraih jabatan berkat Januari
Novita performens 2015

4 Windya Kiat Move on di kantor Januari
Novita 2015

5 Siwi Jangan ragu tiga hal ini Februari
Woulandari 2015

6 Indriyani Warisan dari non muslim Januari
Permatasari 2015

7 Indriyani Nafkah istri, utang buat Oktober
Permatasari suami 2015

b) Dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis memerlukan

beberapa dokumen tentang majalah paras.
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c) Wawancara. Wawancara ini dilakukan untuk mewawancarai
informasi guna memperoleh data dan informasi mengenai
masalah yang diteliti. Dalam hal ini, penulis melakukan
wawancara dengan ibu Siwi Wulandari selaku redaktur
pelaksana majalah paras.

Lokasi penelitian dilakukan di kantor majalah paras. Kota
wisata Cibubur, senkom amsterdam blok I no 25 JI. Transyogy Km

6 Cibubur 16968.

Sumber Data:

a) Data Primer yakni data yang diperoleh dari majalah paras.

b) Data sekunder yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber
yuang mendukung data primer, seperti dari buku-buku, artikel,
jurnal dan internal.

F. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan

A. Latar belakang

B. Pembatasan masalah

C. Perumusan masalah

D. Tujuan penelitian

E. Metode penelitian

F. Sistematika penulisan

BAB Il Kerangka Teori
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A. Perempuan Dalam Islam
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b.
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Perempuan dalam berpenampilan

B. Pencitraan Perempuan Dalam Media Massa
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b.

Media Massa

Perempuan sebagai citra pigura
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Perempuan sebagai citra pinggan
Perempuan sebagai citra peraduan

Faktor Pembentuk Citra
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Perkembangan majalah paras
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Visi dan misi majalah paras

Pembaca
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B.

C.
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A. Kesimpulan
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